BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Pada dosis 20 mg penurunan kadar merkuri yaitu dengan rata-rata 0,01417

5.1.2

513

5.14

ppm atau sebesar 20,43%. Serbuk yang dipakai adalah 20 mg dalam 50 ml
air sungai yang mengandung merkuri.

Pada dosis 30 mg jumlah penurunan kadar merkuri dengan rata-rata
0,01044 ppm atau sebesar 41,38 %. Pada dosis ini penurunan kadar merkuri
meningkat yakni + 20 % dalam 50 ml air sungai yang mengandung
merkuri. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat adsorben, maka semakin
efektif pula penurunan kadar merkuri yang dilakukan.

Pada dosis serbuk 40 mg penurunan kadar merkuri dengan rata-rata 0,0088
ppm atau sebesar 50,58 %. Sehingga dari keseluruhan hasil pengujian dapat
diketahui bahwa serbuk daun eceng gondok mempunyai daya serap kadar
merkuri (Hg) pada dosis yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai p<a=0,05 (p 0,000<0=0,05),
maka serbuk daun eceng gondok (Eichornia crassipes) memiliki pengaruh

yang berbeda untuk menurunkan kadar merkuri pada masing-masing dosis.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat

Dalam upaya mendapatkan air yang layak untuk dikonsumsi, maka
diharapkan bagi masyarakat Desa Tulabolo agar dapat menggunakan
serbuk daun eceng gondok baik pada hulu sungai yang tingkat

pencemarannya tinggi, pada tengah yang merupakan tempat pemukiman
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penduduk, maupun hilir sungai. Hal ini untuk menetralisir adanya logam
berat merkuri di lingkungan perairan agar masyarakat dapat memperoleh
air minum yang memenuhi syarat untuk dikonsumsi. Selain itu juga untuk
mencegah adanya dampak penyakit yang timbul pada masyarakat serta
dapat memulihkan kembali ekosistem perairan yang telah punah. Dalam
penurunan kadar merkuri di lingkungan perairan menggunakan daun eceng
gondok belum begitu maksimal. Sehingga untuk masyarakat, gunakan
serbuk tanamannya untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal. Hal ini

aman bagi kesehatan, ramah lingkungan serta mudah untuk dilaksanakan.

5.2.2 Bagi Instansi Terkait

5.2.3

Diharapkan bagi instansi terkait agar ketika melakukan kegiatan-kegiatan
di lapangan seperti sosialisasi kesehatan maupun promosi kesehatan agar
dapat membawakan materi-materi yang dapat memperkenalkan tanaman-
tanaman air yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menurunkan
kadar merkuri, mengingat banyaknya tanaman-tanaman yang dapat
berfungsi sebagai alternatif dalam menurunkan kadar merkuri di
lingkungan, seperti salah satunya yakni tanaman eceng gondok itu sendiri
yang mudah diperoleh, ramah lingkungan, dan aman bagi kesehatan
manusia. Sehingga hal tersebut dapat menurunkan tingkat pencemaran di
lingkungan perairan yang akan berdampak pada kesehatan masyarakat.
Bagi peneliti selanjutnya

Perlunya penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi dosis serbuk

daun Eceng gondok.
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